BAB IlI

METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Pengertian Metode Penelitian

Metode penelitian pada dasarnya merupakan carahlomtuk mendapatkan
data dengan tujuan dan kegunaan tertentu (Sugiyfitil: 2). Cara ilmiah yang
dimaksud adalah kegiatan penelitian itu harus didas pada ciri-ciri keilmuan,
diantaranya rasional, empiris dan sistematis. Rasiderarti penelitian itu
dilakukan dengan cara-cara yang terjangkau olelalgem manusia, empiris
berarti bahwa penelitian dilakukan dengan cara-garag dapat diamati oleh
manusia, sedangkan sistematis berarti proses peneldilakukan dengan
langkah-langkah yang logis.

Dedi Sutedi (2009: 45) mengatakan bahwa metodelipanemerupakan
prosedur dan langkah kerja yang digunakan dalaniateeg penelitian secara
teratur dan sistematis mulai dari tahap perencan@@ngumpulan data,
pengolahan data sampai pada tahap pengambilangedaim

Sedangkan Nana. S. Sukmadinata dalam bukunya yemgdbl Metode
Penelitian Pendidikan mengemukakan bahwa metodelipan merupakan
rangkaian cara atau kegiatan pelaksanaan penejiéiag didasari oleh asumsi-
asumsi dasar, pandangan-pandangan filosofis damlogls, pertanyaan-

pertanyaan dan isu-isu yang dihadapi.
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Berdasarkan pengertian-pengertian di atas, pembaikesimpulan bahwa
yang dimaksud dengan metode penelitian adalah targkah atau rangkaian
kegiatan dalam pelaksanaan penelitian untuk mengterdata dengan tujuan
tertentu yang didasarkan pada asumsi-asumsi yargkbedan bersifat ilmiah
(rasional, empiris dan sistematis).

Pada penelitian ini, penulis menggunakan metodelip@m kuantitatif yaitu
penelitian yang datanya berupa angka-angka yarlghdmengan menggunakan
metode statistik. Penelitian kuantitatif ini dibagienjadi dua jenis, yaitu
penelitian eksperimental dan noneksperimental. I[R@meeksperimental adalah
penelitian yang paling murni kuantitatif (Sukmada&008: 57)

Untuk penelitian ini penulis memutuskan untuk mengkan metode
penelitian eksperimental sebagai metode yang tepatk digunakan, karena
penelitian ini berhubungan dengan penghitungan greihgvariabel yang satu
terhadap variabel yang lainnya dan membutuhkan pemgan statistik untuk
penarikan kesimpulan atas hasil penelitian.

Mengingat setiap orang memiliki gaya belajar yaegobda maka peneliti
memutuskan untuk menggunakan penelitian eksperikuasi yaitu penelitian
yang tidak menggunakan kelompok pembanding danahamgnggunakan satu
kelompok eksperimen. Seperti yang dikatakan Suryfl@06: 11) bahwa
eksperimen semu adalah dimana peneliti akan mekgage®engamatan langsung
terhadap satu kelompok subjek dengan dua kondssreasi yang dilaksanakan
tanpa adanya kelompok pembanding, sehingga seilgpksmerupakan kontrol

atas dirinya sendiri.
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00 X 9
Keterangan :
0, . tes sebelum diberikaneatmen (pre-test).
X . Perlakuan pada sampel dengan diberikan iringasiknbaroque
saat kegiatan berlangsurigeatment).
0, . tes setelah diberikaneatment (post-test).

(Arikunto, 2006: 85)

3.2  Populasi dan Sampel

Populasi adalah wilayah generalisasi yang tercan @bjek atau subjek
yang mempunyai kualitas dan karakteristik terterating ditetapkan oleh peneliti
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannf&ugiyono, 1999: 72).
Sedangkan dalam Kamus Basar Bahasa Indonesiaigedefinisi populasi
sebagai sekelompok orang, benda, atau hal yangathesymber pengambilan
sampel, suatu kumpulan yang memenuhi syarat tartgntg berkaitan dengan
masalah penelitian.

Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa igéaih bahasa jepang
tingkat 1. Dipilihnya mahasiswa tingkat 1 sebagapylasi dikarenakan bahwa
mahasiswa tingkat 1 adalah tingkat dimana dasabekjaran kanji diajarkan,
seperti cara penulisannya, bentuk-bentuknya, cordgda lain sebagainya secara
rinci sebagai awalan dan bekal mereka untuk pensbaia bahasa jepang di

tingkat selanjutnya.
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Sampel menurut Nana S. Sukmadinata adalah kelohkgmkdari populasi
yang secara nyata kita teliti dan tarik kesimpuanipadanya. Dalam penelitian
ini penulis, memilih kelas B sebagai sampel peiaglidengan teknik sampling

purposif sampling.

3.3 Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian yaitu alat yang digunakan kmhengumpulkan atau
menyediakan berbagai data yang diperlukan dalanmateey penelitian (Sutedi,
2009: 125).

Pada penelitian ini penulis akan menggunakan imstrutes yaitu alat
pengumpul data yang bersifat mengukur (Syaodih,820816). Hal ini
disesuaikan pada jenis metode penelitian yangfateksiantitatif. Instrumen yang
digunakan adalah instumen tes dalam bentuk soalssaa.

3.3.1 Tes

Merupakan alat ukur yang biasanya digunakan untemgukur hasil belajar
siswa setelah selesai satu satuan program pengagaitantu (Sutedi, 2009: 126).
Bentuk soal dari tes ini terdiri dari 25 soal berupian yang menuntut sampel
untuk menuangkan yang ada di dalam pikirannya gghindapat lebih
mencerminkan kemampuan sampel itu sendiri seteltegnikiantreatmen. Adapun
kelebihan penyajian tes berupa soal isian ini mgnBuherman (1990: 95) dalam

skripsi Tia Nurtini adalah sebagai berikut :



1)

2)

3)
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Pembuatan soal relatif mudah dan dapat dibuat d&lamn waktu
yang tidak terlalu lama.

Dalam menjawab soal bentuk isian siswa dituntutikimenjawabnya
secara rinci, maka proses berpikir, ketelitian dsistematika
penyusunana dapat dievaluasi. Terjadinya bias asiatlapat dihindari
karena tidak ada system tebakan atau untung-umuhgail evaluasi
lebih mencerminkan kemampuan siswa sebenarnya.

Proses pengerjaan tes akan menimbulkan kreatifitas aktifitas

positif siswa agar berfikir secara sistemik, mengaikan pendapat

dan argumentasi, serta mengaitkan fakta-fakta yelegan.

Tabel 3.1 Kisi-kisi Instrumen Tes

Tujuan Nomor Jumlah
Soal Butir Soal
. Menunjukkan kemampuan membaca kaniji. No. 1, 2, 36 soal
4,5, 11
. Menunjukkan kemampuan mahasiswa membedak#&io. 7, 8, 5 soal
kanji yang mirip bentuknya. 10,14,15
. Menunjukkan kemampuan dalam membedakan kanji- No. 6, 9, 4 soal
kanji yang mirip bunyinya. 12, 13
. Menunjukkan kemampuan menentukan jumlah coretado. 16,17, 5 soal
18, 19, 20
. Menunjukkan kemampuan menuliskan kanji dengan No. 21,22, 5 soal
urutan penulisan yang tepat. 23, 24, 25
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3.3.2 Angket
Merupakan alat pengumpul data yang dilakukan dengmm@a memberi
seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulisadkepgesponden untuk
dijawabnya (Sugiyono, 2004: 135). Angket yang dKser adalah angket yang

terdiri dari 12 soal.

Tabel 3.2 Kisi-kisi Angket

Jumlah
Kategori Pertanyaan Nomor Soal | Butir Soal
1. Menunjukkan pengalaman mahasiswa dalamNo. 1-7 7 soal
mempelajari kaniji.
2. Menunjukkan pembelajaran kanji denganNo. 8-12 5 soal
musik

3.4  Teknik Pengumpulan dan Pengolahan Data
Dalam proses penelitian selain menentukan metod®lipan, seorang
peneliti juga perlu menentukan teknik-teknik dalgsangumpulan data agar
informasi yang didapat sesuai dengan harapan. Dadanelitian ini teknik
pengumpulan data akan dimulai dengan melakukahdlaebagai berikut:
3.4.1Persiapan
Tahap ini peneliti menyiapakan instrumen penelibarupa tespfe-test dan

post-test) dan angket. Instrumen tes yang dibuat ini dilbagnjadi tiga bagian:
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Bagian | : Terdiri dari 15 soal dengan kanji-kargng memiliki bunyi yang mirip
satu sama lain dan bentuk yang mirip yang satuatergnnya, serta
kanji-kanj yang tidak memiliki kemiripan baik bunyiaupun bentuk.

Bagian Il : Terdiri dari 5 soal untuk ditentukamnjlah coretannya.

bagian IIl : Terdiri dari 5 soal untuk dijabarkarutan penulisannya.

Sedangkan instrumen angket merupakan angketupryaing terdiri dari 12
soal tentang pembelajaran kanji dan mengenai pejabeh kanji dengan musik
baroque.

3.4.2Pelaksanaan

Pelaksanaan penelitian dengan mengumpulkan data dées angket
dilakukan sebanyak empat kali pertemuan, dengaaptatelaksanaan sebagai

berikut;

1. Pemberian pre-test terlebih dahulu untuk mengetahui kemampuan

sebelum perlakuartrgatment).

2. Pemberian perlakuariréatment) yang disampaikan secara konvensional

sambil diiringi musikbaroque sejak awal sampai akhir perlakuan.

3. Pemberianpost-test untuk melihat hasil pembelajaran dengan musik
baroque dan pemberian angket untuk mengetahui tanggapgoréen

mengenai penelitian ini, dengan jadwal kegiataragabberikut:
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Tabel 3.3 Jadwal Pelaksanaan Penelitian

No. | Tanggal Waktu Kegiatan
1 | 7/06/2010 | 10.30-11.00 | PemberiarPre-test
11.00-12.15 | Memberikan perlakuan berupa pembelaja
15 kanji yang diiringi dengan mus
baroque.

2 | 8/07/2010 | 11.30-12.50 Memberikan perlakuan berupa pembelaj
20 huruf kanji dengan diiringi musi
baroque.

3 | 9/07/2010 | 15.00-16.15 Memberikan perlakuan berupa pembelaj
15 huruf kanji dengan diiringi musi
baroque.

4 1 11/07/201Q 10.00-10.30 | PemberiarPost-test

10.30-11.00 | Pemberian angket.

3.4.3Pengolahan Data

ran

k

ara

Kk

ara

Data tes dan angket yang telah dikumpulkan kemudiafah dengan

menggunakan penghitungan statistik dengan alapbeogram SPSS 13.

3.4.3.1Pengolahan data tes

Tahap ini merupakan tahap inti dari penelitian dim&asil pengumpulan

data tes dan angket diolah. Data-data tersebut dik@ah dengan beberapa

penghitungan sesuai tujuan penghitungan, yaitu:
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a. Data tes diolah dengan menghiturigtung untuk mengetahui signifikansi
penggunaan musikbarogue terhadap pembelajaran kanji dengan
menggunakamone group pre-test post-test design.

b. Menghitung koefisien determinasi untuk mengukur esapa besar
keefektifan musik barogque sendiri dalam memberikan pengaruhnya
terhadap pembelajaran kanji.

1. Menghitungt-hitung
Adapun langkah-langkahnya adalah sebagai berikut:

a. Datapre-test danpost-test diperiksa dan dimasukan ke dalam tabel di

bawah ini:
Tabel 3.4 Contoh Tabel Persiapan
No. Pre-test | Post-test d Xd (Xd)2
Sampel X) (¥)
z
Mean
Keterangan :

No. Sampel : urutan sampel.

Pre-test . diisi dengan skor hasil uji sebelumeatment yang diperoleh tiap
sampel.

Post-test . diisi dengan skor hasil uji sete;ah treatimyang dperoleh tiap

sampel.

d : selisih nilai antara post-test dengestest.

Xd : selisih antara d dengan ratasga (Xd = d — Md)
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d
Md : rata-rata darid (Md Z )

n
(Xd)? : kuadrat deviasi

b. Mencarit hitung dengan rumus :

t=

Md
> (Xd)?
n(n-1
Keterangan :
t :thitung

n :jumlah sampel

c. Menginterpretasikart hitung dant tabel untuk menguji hipotesis,
dengan keterangan sebagai berikut:
Ho : tidak ada perbedaan yang signifikan antaraakal X dan
variabel Y
Hk : ada perbedaan yang signifikan antara varizlsdn variabel Y

d. Menguji kebenaran kedua hipotesa untuk melihatiféignsi dua
variabel tersebut dengan cara membandingkan besdrrytung
dengart tabel, dan menetapkadter ajat kebebasan (db) terlebih dahulu,

yaitu dengan rumus :

db = (n-1)

Ket : db : Derajat kebebasan

n : Jumlah sampel
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Dengan menggunakatip maka dapat diketahui nilatable, yang kemudian
nilai t hitung di atas dibandingkan dengan nitdebelnya. Apabila nilait hitung
lebih besar daripada nilatabel maka dapat ditarik kesimpulan bahwa Ho ditolak
dan Hk diterima. Ini memiliki arti bahwa ada pengaryang signifikan antara
variabel X dan variabel Y. Dengan kata lain penggm musik baroque
berpengaruh terhadap pembelajaran kanji. Sedarmbainila nilait hitung lebih
kecil dari nilait tabel berarti Ho diterima dan Hk ditolak atau tidak gaabedaan
signifikan antara variabel X dan variabel Y yangdoe penggunaan musik
baroque dalam pembelajaran kaniji tidak efektif.

2. Menghitung Koefisien Determinasi (KD)

Untuk melihat seberapa besar persentase pengandn diberikan oleh

pengiringan musikoaroque terhadap pembelajaran kanji dapat diketahui dengan

menghitung koefisien determinasinya (KD) :

KD = r?

x100%
Keterangan :
KD : koefisien determinasi
r . koefisien korelasi X dan Y, dengan rumus :

o nxy XY=-X)Q.Y)
YN X2 =3 X)2IInY Y2 - (D.Y)?

Keterangan :
n :jumlah sampel

X nilai pre-test
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Y : nilai post-test

3.4.3.2Pengolahan data angket
Pengolahan data angket diolah dengan mencari pasgejawaban angket

dari tiap nomor dengan rumus :

= ix 100%
n
Keterangan :
P : Presentase jawaban
f . Frekuensi jawaban
n : Jumlah sampel

3.4.4 Penyelesaian
Tahap penyelesaian merupakan tahap akhir untuk meskan sebuah

karya ilmiah yaitu dengan menuliskan laporan haesilelitian.



